
Development trap :  ngr berkembang terjebak dlm konsep org lain/ngr barat.

Kita tdk mempunyai konseptualisasi yg mandiri, jk kita lsm, dan mengajukan proposal ke luar negeri, pasti tdk laku, jk isu/konsep yg kita ajukan konsep kita sendiri, mis : kita amati ttg penetrasi kapitalis yg kuat di desa, maka ditolak, krn anggaran yg ada utk perubahan iklim, misalnya.Perdebatan panjang ttg liberal dan neo liberal, org yg berprinsip pd ekonomi kapitalis, start dr ekonomi adam smith.Ngr hrs menerima perkembangan pasar dan tdk boleh mengatur terlalu kuat pd perkembangan pasar, ini prinsip liberalisme.Jk pasar berkembang, pasar pasti membuka kesempatan kerja (industrial), maka kesejahteraan materialnya akan naik, maka penyelesaian masalah sosial/ekonomi, kuncinya bukan pd pemberian materi, tp pd pemberian pekerjaan.Ngr spt skandinavia yg memberi jaminan sosial ekonomi masy, maka bgmn mengatasi kemiskinan yg ada di ngr tsb ? pasar tdk sll stabil, kadang fluktuatif, pd saat pasar lesu, pengangguran banyak, mk JM Keynes, pasar hrs diatur oleh ngr, jk ngr tk ikut campaur tangan, mk pasar akan seenaknya sdr memainkan rasionalitas ekonominya sdr, tanpa memikirkan persoalan sosial, yg menurutnyamjd tanggung-jawab ngr. Maka ngr menggunakan pajak sbg alat penjamin kesejahteraan, misalnya dgn pajak progresif, inilah implementasi ngr kesejahteraan.Neo liberal : ngr dpt itervensi demi kesejahteraan masy, tp jangan tll banyak mengeluarkan duit utk itu, hrs ada kriteria yg tegas, siapa2 yg akan dibantu oleh ngr, brp lama akan membantu, brp jumlah uang yg akan diberikan, misalnya : sekolah gratis, atas dasar prinsip humanity. Jk org bekerja, org hrs bayar pajak, utk ditribusi pembangunan macam2.Dlm ekonomi tdk stabil, welfare state tdk dpt jalan, apalagi di ngr berkembang yg rerata 30 % pajak/apbn nya menguap tdk jelas, per tahun.
Modep pasar di masa lalu : Sistem barter

Dalam kepemilikan komunal, mk tdk ada kemiskinan, semua indv berhak menggunakan sda yg ada milik desa/sukuMulai sistem individual, terdapat hak milik pribadi, maka ada perbedaan status, ada tuan tanah, ada pekerja, struktur masyarakat bergeser mjd feodal, orang yang memiliki tanah luas, dan org yg mmeiliki tanah sempit. Yg pnunya tanah luas = kekuasaannya tinggi.Struktur masyarakat feodal sd masy subsisten (dimana semua hsl produksi hanya utk memenuhikebt sendiri), di sini ada ekonomi uang, tp bkn mjd satu2nya ketentuan dlm kehidupan, dlm masy yg subsisten ciri2 kepemilikian sdh ada, dr komunal jd individual. Belanda punya andil besar dlm perubahan struktur kepemilikan tanah, dulu semua tanah milik raja, dan rakyat berkewajiban sbg pekerja, dan memberikan upeti kepada raja.
Dlm proses yg panjang, dimana indv memiliki individual propertu rights, tp blm berlangsung ekonomi uang, mk model2 berproduksi sebenarnya cara berproduksi yg hasilnya langsung diberikan kepada  pemilik tanah. Klien berproduksi dan hasilnya diberikan pd patron. Klien tdk punya tanah, menggarap tanahnya patron, tdk perlu sewa, tp sebagian hasilnya diberikan pd patron,\.

Dulu ada istilah bawon, pekerja mendapatkan sebagian hasil panen dr total hasil panen, sebagai ganti upah, spy dpt utk makan.

Moral ekonomi petani, klien dan patron saling membantu dlm kehidupan, klien memberikan tenaga pd patron, mk tdk ada manusia yg lapar
Social savety net muncul dlm masy masa lalu, dari, oleh dan untuk masyarakat, misalnya lumbung desa, lumbung berfungsi utk mengatasi kekurangan pd musimpaceklik, puso, sulit mendapatkan pangan, meskipun terdapat perbedaan dlm kepemilikian tanah, maka semua warga masy, baik yg tnhnya luas/sempit memndapat kesempatan yg sama utk mendapat padi/pangan dr lumbung desa tsb. 

Kata kemiskinan mkn tajam ktk ada perubahan model berproduksi, semula subsistensi mjd berproduksi tp jg utk dijual/market oriented. Oki, perubahan model produksi ini memasuki ekonomi uang yg basisnya komersial,//utk dijual.

Pd tingkat inilah ktk org mulai msk pd model produksi komersial, dan dr model produksi komersial itu dikenal kompetisi. Dulu sebelum ini adalah peroalan mencari makan adalah perang antar suku, mk sekarang perang fisik tdk perlu, tp perang kreativitas, yg menang adalah yg kuat kreativitasnya, pd tingkat inilah mk perbedaan tingkat kepemilikan materi mjd menonjol. Baca buku : the great transformation, isi bgmn perjalanan sejarah ekonomi masyarakat dan perubahan yg tjd dr model ekonomi yg tdk komersil ke ekonomi komersial, dan bedanya ekonomi yg tdk komersial itu hasil produksi dan ekonomi mjd satu kesatuan, disebut embedded. Jk org berproduksi langsung terdistribusi, beda dgn disembedded, kata Karl Polanyi di dlm ekonomimkomersial yg advance, ekonomi sdh terpisah dgn masy, ekonomi sdh mjd barang yg berdiri sdr, dan tdk ngerti ttg masy. Dlm masy modern, jk sdr pinjam uang ke bank, meski mau mati, hutang ttp ditagih. Ekonomi berdiri sbg binatang tersendiri. Dlm embedded ekonomi, apa yg diproduksi langsung didistribusi pd yg membutuhkan,
Krn orientasiproduksi  komersial utk mencapai profit maximizing, utk capital accumulation. Krn ekonomikomersial diletakkan pd basis indv, mk tingkt persaingan antar indv sangat tinggi, nah disinilah tdpt perbedaan, yg satu memiliki materi yg banyak, dan yg lain tdk memiliki materi, muncullah konsep the rich n gthe poor. Miskin = tdk memiliki brg yg banyak, termasuk uang.
Perbedaan inilah yg kita sebut kaya atau msikin, tandanya pd jumlah kepemilikan materi.
Kmdn berkembang, tdk hanya perbedaan dlm satu nation, atau antar suku, tp diangkat lbh luas, yaitu antara ngr yg mampu mengakumulasikan kapital dgn cepat, dan ngr yg lambat kemampuan akumulasi kapital. Jumlah kepemilikan uang, barang, aset utk mengukur prograss atau tdknya sebuah bangsa. Mrk yg punya banyak duit, kmdn menguasai iptek, yg berbasis permesinan, membuat pbrik manufaktur yg banyak, menguasai pasar yg luas dan disebut ngr maju, yg tdk spt itu disebut ngr terbelakang. Dikotomi ini melebar tdk hanya pd nation, tp jg antar nation yg dibatasi oleh batas wilayah yg disebut negara.

Kata Karl Polanyi, karakter ekonomi ktk kmdn blm berlangsung ekonomi uang, ekonomi itu bermoral, krn langsung melekat dgn kebutuhan masy. Ktk mulai ekonomi uang,masyaakat dan ekonomi terpisah, yg tdk lg paham kesulitan masy. Krn orientasinya maximazing profit. Ekonomi mjd kejam. Ekonomi tdk memikirkan tujuan sosial sebuah tindakan.

Nah yg disebut the great tranformation adalah dulu punya moral, punya empati, ekonomi mjd dirinya sdr dgn mengutamakanan capital acumulation. Disini jurang antara org yg memiliki akses, ekonomi kuat akan semakin besar kekuatan ekonominya bgt sebaliknya. Disini lah letak kaya dan miskin. Mk kaya dan miskin dipotret dr jumlah materi yg dimiliki. Nah, pd tingkat ngr jg bgt, brp jumlah emas yg dimiliki sbg tanggungan alat tukarnya, smkn banyak emas yg dimiliki, mk semakin tinggi nilai tukar uang ngr tsb. Emas berupa batangan, bukan gunung spt di Grassberg, Papua.
Mk kdn, terjadilah perbedaan bsr antara ngr besar dan kecil, kaya dan miskin yg dulunya ngr jajahan, dan muncullah develop countries n under develop countries. Yi ngr yg telah berkembang dan belum berkembang. Miskin dan tdk miskin ada kaitannya dgn perkembangan masy, dr yg tdk ada kepemilikan individual ke kepemilikan individual yg kmdn menciptakan kesenjangan. Nah, membahas ttg perkembangan masy dan perkembanagn ekonomi, yg disebut ekonomi komersial, tdk bisa lepas dr pembahasan ttg kapitalisme.
Kapitalisme adalah ......

Keyakinan ttg bgmn faktor2 produksi dikelola, keyakinan bgmn ekonomi politik dikelola. Dlm paham kapitalisme pengelolaan faktor2 produksi dan ekonomi utk mencapai peningkatan sebesar2nya ekonomi diletakkan dlm sebuah keyakinan bhw faktor2 dikelola oleh indv, indv memiliki hak/rights dlm pengelolaan faktor2 produksi dan keseluruhan perkembangan ekonomi, jd basisnya memang materi, utk apa ? utk menciptakan prosperity/kemakmuran. Sd dgn akhir thn 80an, tdk ada paham lain yg dikuti oleh dunia kecuali kapitalisme, sebelumnya melawan sosialisme dan komunisme, sbg sebuah sistem. Soskom letak pengelolaannya pd representasi komunalitas, yaitu negara. Negara mrpk representasi people/citizens. Perbedaan ini implikasinya besar. 
Dalam perkembangan kapitalisme jg kmdn terpilah mjd 2, pertama, berpendapat bhw bersikukuh bhw perkembangan ekonomi hrs secara murni diserahkan pd pasar, yg menentukan pasar, negara sedikitpun tdk boleh campur tangan, ngr hanya mengatur kepentingan indv, jk mrk bentrok, mk ngr mjd wasit. Kedua, tdk mungkin hanya diserahkan pd mekasnisme pasar, kemungkianan bsr tdk mencapau tujuan sosialnya, misalnya ktk prinsip maximazing profit diletakkan mak orang akan berorientasi utk mengeluarkan biaya sedikit2nya, utk mendpatnkan utnutg sebesar2nya, misalnya jk aku punya pabrik dan dpt dikerjakan 1 org, mengapa hrs dikerjakan 2 orang ? hal ini dpt menguntukan indv tp merugikan banhyak orang.

Tdk mungkin pasar akan menciptakan sebuah kemakmuran yg berprinsip maximizing profit akan berlaku dgn prinsip  efisiensi dgn model efisiensi spti itu, bsr kemungkinan tjd penyerapan tenaga kaejr yg kecil atau jk tjd krisis psar berlajan lambat/mandeg, akan tjd rasionalisi besar2an/pengurangan naker besar2an.
Negara hrs ikut campur tangan dlm mengatur, menangnya Obama krn tjd krisi yg tdk dpt diselesaikan oleh Clinton. Lihat film : Capitalism. 

Dlm perkembangan kapitalisme, dan mjd advance capitalism pd thn 1900an, proses akumulasi diletakkan jg dgn melakukan eksploitasi pd buruh dan pd ngr2 bekas jajahan. Kapitalisme yg maju mjd agak manusiawi, kmdn, org digaji per jam, sekolah gratis, mendapat perlindungan kesehatan, di ngr Skandinavia, orang akan sekolah sd perguruan tinggi tdk bayar/gratis. Prinsip mrk, pertama, indv punya hak utk akumulasi modal, kedua, semua indv yg aa dlm sebuah ngr tsb/penduduk meski blm mjd citizenship mempunyai kewajiban membayar pajak sesuai dgn tingkat batas pendapatan minimal yg diperoleh yg scr politis dikenakan sbg pembayar pajak. Bg mrk yang pendapatannya di bawah ptkp tdk perlu bayar pajak, krn dianggap tdk memenuhi standar kehidupan layak yg digunkan oleh ngr tsb.ketiga, ngr sbg pengelola pajak yg dikembalikan lg pd penduduk, krn filsafatnya adalah manusia adalah mahkluk indv. Pd sosialisme, manusia aalah makhulk sosial. Keempat, dlm menjalankan fungsi pelayan/pengaturan, ngr dikontrol oleh rakyat, dgn cara demokratis. Kelima, ngr harus membangun sistem hukum yg menjamin kepastian bg seluruh penduduk utk menciptakan, apa yg disebut keadilan sosial.
Bgmn kelima hal tsb dimainkan oleh ngr, dgn dinamika yg berbeda-beda, ada yg mengklaim ngr kapitalis demokratis, bentuk ngrnya monarkhi kontitusional, di Inggris, di Perancis dgn bentuk republik, di Jerman dgn model federasi.
Dgn berlakukan sistem pajak, bg indv yg kaya raya, mk pajaknya besar, tdpt pajak progresif. Ada macam2 pajak, dr pajak penghasilan, kepemilikan brg mewah, membeli brg mewah, menggunakan brg mewah, dll.

Kelalaian membayar pajak dikategorikan kriminal. Konsekuensi logis yg didistribusikan pd rakyat, tdpt 3 kebijakan melalui, satu, public policy, dua, social policy, tiga, social wellfare policy.
Public policy, tdk membedakan kaya miskin, semua warga ngr punya hak yg sama dlm memanfaatkan fasilitas publik yg dibuat ngr, kecuali utk org2 ttt yg dianggap special, misalnya kebijakan transportasi, pd tempat rekreasi, sarana komunikasi yg murah, memperoleh pelayanan air bersi, jasa listrik, penggunaan energi non listrik/gas, jalan raya, 

Social policy, berhubungan dgn pemecahan persoalan2 sosial yg dihadapi penduduk, mis, buta huruf, pendidikan, kesehatan, pengangguran, korban phk, dll sbg antisipasi thd lambatnya proses produksi jk sdmnya lemah, mk pendidikan dan kesehatan diutamakan, dkl, jk yad indv sbg naker/ enterpreneur.

Social wellfare policy, utk para difabel, anak jalanan, kelompok tuna wisma, rungu, daksa, dll

Persoalan ttg kesenjangan kemiskinan diselesaikan oleh masy sdr dgn cara solidaritas, dari solidaritas mekanik ke organik, yg diorganisir oleh negara, via pajak, misalnya. Bukan krn miskin trus kita beri beras, uang, pakaian, dll. 
Prof. DR. Susetiawan, 3 November 2011

Thomas Robert Malthus, thesisnya, tdk ada keseimbangan antara pertambahan penduduk dgn ketersediaan makanan, pertambahan penduduk menurut deret ukur, pertambahan makanan bertambah menurut deret hitung.

Implikasinya apa ?pertama, akan terjadi bahwa manusia yg satu akan memusnahkan manusia yg lain, homo homini lups, dunia akan kacau balau, ketika jumlah penduduk melimpah padahap jumlah makanan, dan seluruh kebutuhan manusia tetap atau kurang. Bgmn jumlah kebutuhan diperbesar ? hal inilah yg memunculkan revolusi industri utk menjawab thesis TRM, dimana tesis tsb skrg tdk terbukti. Skrg, bgmn org merubah model produksi yg tdk hanya manual, tp mekanik utk melipatgandakan hasil produksi. Seluruh proses produksi dirubah diganti mesin shg terciptalah mass production. Krn sistem kapitalisme meletakkan pd basis individu, dgn ciri proses produksi diserahkan pd indv, utk mendorong perkembangan ekonomi. Sdh brg tentu, jk tiap indv punya hak utk memperbesar kepemilikan, akan terjadi persaingan antar indv. Agar persaingan tdk saling menghancurkan satu sama lain, atau suku yg satu menguasai suku yg lain, dst. Maka posisi negara mengatur (tdk punya hak memiliki) kepemilikan alat2 produksi, ngr mengatur hubungan2 produksi, ngr mengatur semua kepentingan masy dgn menjamin adanya kepastian hhukum, ketiga, setiap warga negara hrs memberikan kontribusi kpd rakyat yg lain melalui pajak. Pajak diatur ngr dan dikembalikan lg pd rakyat. Keempat, demokrasi sbg sistem kontrol penyelenggaraan ngr dan penyelenggaraan sistem ekonomi, dkl ngr dikontrol rakyat, inilah yg disebut demokrasi.
Jk dlm sebuah ngr yg sistem ekonominya berkembang, tp ngr tdk mampu mengatur dan menjamin kepastian hukum, mk yg tjd adalah anarkhi. Kapitalisme yg ditegakkan dgn kepemilikan individual, demokrasi, pengaturan pajak. Bukan berarti bhw perkembangan kapitalisme awl menghasilkan harmoni dlm kehidupan masyarakat, dlm prinsip ini org2 yg berpandangan liberal, ngr jangan banyak campur tangan dlm urusan ekonomi, serahkan pengaturan ekonomi oleh pasar, biarlah ekonomi bertaning dgn sendirinya, jk ekonomi diserahkan pd pasar, bgmn dgn kesejahteraan rakyat ? kesejahteraan akan diseleesaikan oleh perkmbangan ekonomi, jk perkekembangan ekonomi pesat kmdn tercipta bdg2 kerja, maka masy akan terserap dalam lapangan kerja, maka kemiskinan akan diselesaikan oleh penyerapan lapangan kerja. Jk terjadi banyak org yg tdk terserap dlm lap kerja, apa yg akan tjd ? org jompo, difabelm misalnya, akan disantuni negara dari hasil pajak. Tp dlm perkembangan kapitalisme, mulai dr rev industri, kira2 222 thn yll, tdk serta merta kesejahteraan otomatis tercipta akan terbukaanya lapangan kerja dan mengurangi kemiskinan, ternyata jg menyisakan persoalan besar, krn industri justrut tdk banyak ememperhatikan lapangan pekerjaan, tp industri berorientasi pd prinsip utamanya, maximazing profit. Ktk mrk berpeikir ttg MP, yg tjd justru proses capital acumulation, bukan tercapai dr hasil proses produksi, tp dicapai melalui eksploitasi tenaga kerja. Eksploitasi atas tenaga kerja inilah yg disebut surplus value, nilai lebih yg didapat dr seluruh proses produksi manufaktur. Dkl, kelebihan jam kerja yg seharusnya dibayar pengusaha pd pekerja, tp tdk dibayarkan pd pekerja. Kelebihan jam kerja ini tdk sm dgn overtime, hal ini sebenarnya berasal dr perhitungan proses produksi ttg produk yg dibuat oleh perusahaan. 

Krn kapitalisme mengambil alih bbrp jam yg tdk dibayar pd buruh, mk pengusaha dikatakan mengeksploitasi buruh. Jk 100 produkbiasnya dikerjakan 10 org, dan dpt dikerjakan 5 org, maka tjd efisiensi. Jk dlm proses produksi, dimana penyerapan naker besar, tp sesungguhnya akan mengurangi kesejahteraan pekerja, ini sd inefisien. Bhw capital acumulation tdk semata2 dicapai drproses produksi tp didapat dr surplus value alias eksploitasi. Kmdn persialannya, bgmn dgn sistem pasar dpt menjamin kesejahteraan, jk dlm proses kerja tjd eksploitasi. Skrg tiap pekerja dibayar per jam kerja. Di freeport, pekerja dibayar US $ 3,5/jam, dan minta naik menjadi US $ 7,5/jam. Pertanyaan besarnya adalhah dlm proses produksi (mass production) telah dilakukan akan ttp pasarnya terbatas dan produksi mesin tdk berhenti (jalan terus), dan tdk mungkin diberhentikan (mesinnya), mk sebenarnya kebutuhan manusia tercukupi, ini menjawab thesis TRM, merubah model produksi utk menjawab keterbatasan pemenuhan kebutuhan, misalnya bdg makanan (gandum), ttg green revolution, bdg pakaian (pabrik tekstil). Ini sebenarnya mjd persoalan, ktk produksinya sangat besar, implikasinya adalah jk jumlah brg yg diproduksi tdk terserap pasar/ jumlah produksi yg dihasilkan perusahaan jauh lbh banyak dibanding dgn jumlah org yg membutuhkan, hal ini akan menghasilkan over production. Dalam hukum ekonomi, jk jumlah brg melimpah dan jumlah pembeli terbatas, mk akan tjd harga murah, under price, akan rugi, akan bankrupt. Oki, prinsip produksi industrial hrs memperluas pasar. Jk di dlm negeri jenuh, ya eksport, lucunya org Indinesia beproduksi nggak pernah memikirkan warga ngr sendiri yg 240 juta penduduk, tp justru produksi utk eksport, jk dieksport, ternyata ditolak, krn tdk sesuai dgn standar mrk, ini cara utk melindungi pasar ngr lain, dgn berbagai laabel, misalnya eco production, ISO, dll.
Memperluas pasar ternyata tdk gampang, utamanya kemana ? ke daerah/benua dgn jumlah penduduk yg banyak. Benua yg jumlah penduduknya banyak, mrk awal mula tdk pernah kenal sistem ekonomi komersial, krn sistem ekonomi mrk, komunal, perbedaan kaya miskin tdk nampak, krn ditolong oleh negara. Kedua, jk dikembangkan ke daerah2  yg tdk mengimplementasikan sistem ekonomi komersial,mk tdkjalan, masy tdk punya duit, krn sistem resiprositas/tolong menolong, nah ini kmdn, jk tjd di ngr undevelop countries, developing countries, dan 
Sedangkan mrk menilai dirinya develop countries, krn ukuran dgn kepemilikan sejumlah materi, mk nampak bahwa kesejahteran diisi dgn indikator materiil dr pd immateriil. Penggolongan ngr inilah yg mjd letak persoalan. Ide ttg pembangunan di ngr berkembang, bernarkah ide elit ngr berkembang, atau ide yg dikonstruksikan oleh ngr2 kapitalis ? promosi mrk/barat, hei org2 ngr2 berkembang, bangunlah ! warga ngr berkembang blm punya ide ttg pembangunan. Setelah PD II, ngr2 berkembang/bekas jajahan, penjajahandi dunia hrs dihapuskan krn tdk sesuai dgn perikehidupan dan perikeadilan (preambul UUD 1945). Ngr2 yg baru sj merdeka ini, ada pertanyaan besar, jk kita membangun pakai apa, kita tdkpunya duit ? gampang, kt kapitalis, negaramu kan kaya, kapital/modal dpt pinjam pd kami. Dr sini proses pembangunan di ngr berkembang tdk dpt lepas dr kaitan ngr2 kapitalis, kecuali Cina, Kuba, USSR (dulu). Disini tiap ngr saling terkait satu sama lain, dlm bdg ekonomi, sosial, politik, dll. Inilah yg disebut globalisasi.

Indonesia, 1965, terjadi revolusi pergantian rezim, penguasa sumber2 ekonomi  berganti, hal ini spt tjd di Mesir, Irak, Libya, dll.

Ekspansi pasar hrs didukung oleh ngr tsb,krn pembangunan mrpk keputusan politik rakyat yg ada dlm masy tsb, jk masa Soekarno, mk sistem kapitalisme tdk akan dpt masuk Indonesia. Kapitalis asing hrs membongkar Soekarno, spy kapitalisme ngr2 barat dpt berpenentrasi di Indonesia, penggantinya hrslah orang yg pro kapitalis. Tdk ada cerita, sipil kok membunuh jendral. Dlm perjalanan kmdn, Indonesia bergeser ke sistem kapitalisme dgn memasukkan seluruh unsur kapiyalisme maasuk ke ngr kita sd sekarang, jumlah hutang luar negeri tdk pernah turun. Semua modep pembangunan di ngr ini hrs mengikuti model kapitalisme, krn mrpk model market expantion, dan pembangunan bkn bertujuan utk mensejahterakan masy, tp hanya memberikan suntikan spy daya belinya meningkat utk merespon/membeli produk industrial dr barat yg masuk ke ngr kita. Yg menarik adalah (meski ironis – sistem kapitalis biasanya diikuti dgn sistem demokratis), tdk ada ngr berkembang yge memulai pembangunan adalah rezim yg demokrtis, tp rezim militer. Mengapa ? rezim inilah yg melancarkan arus investasi asing masuk ke ngr berkembang, krn mrk mjd bagian dr sistem kapitalis, yg tugasnya menjaga kapital, jk tdk dijaga, akan dirampok, mk dr pd dirampok, dikooptasi sj menjadi “satpam”. Dulu dlm cerita kafilah yg berdagang, sering dirampok, tp bisnis kok jalan terus, dirampok, jalan terus, maka perampoknya dijadikan seksi keamanan.
Ekonomi jg mengadopsi rampok utk msk ke dlm sistem ekonomi, rampok yg intelektual ya Gayus. Sistem ekonomi sll ada yg mengamankan, lha pd tingkat ini, kdmn hei ngr2 berkembang, ngr2 miskin, ngr yg tdk maju, 

Seluruh elit politik ygmengambil keputsan ttg pembangunan hrs diganti dgn org2 yg cocok dgn iklim kapitalisme, spy tdk menghalang-halangi penetrasi kapitalisme, disini kemiskinan jg mjd barang dagangan/komoditi ngr2 berkembang,

Munculnya program pengentasan kemiskinan mjd programnya dunia,misalnya MDG’s, di dunia ini tdk boleh ada org miskin, dgn alasan jk banyak org miskin daya beli rendah, dan industri dpt macet, mk masyarakat hrs didorong mjd berpola konsumsi tinggi, agar produksi massa jalan terus, spy pemebelinya mkn banyak, maka kemiskinan hrs dihapuskan dr muka bumi, ini kepentingan ekonomi, bukan kepentingan kemanusiaan. Jk ngr tdk mampu, mk hrs disupport, mislnyao oleh IMF, spy ngr tsb dpt bangkit utk membangun, meningkatkan daya beli maasyarakat, dan kmdn mengakses/membeli produk industrial/manufaktur. Jk ngr dibantu tp ttp bankrupt dpt membahayakan ekonomi global, Turki, Yunani, spanyol ekonominya kacau, mk ekonomi dua dpt kacau, krn duitnya adalah duit IMF.
Tdk ada lg batas duit,kebudayaan, ngr,komunikasi, semua hal dpt menembus batas, inilah yg disebut globalisasi. Di Indonesia, apa yg drencanakan dan apa yg dicapai = kegagalan, mislnya pertanian, swasembada beras tdk tercapai, dan mengubah kebudayaan masy, misalnya irg papua mulai meninggalkan ubi utk makan nasi, org Madura meninggalkan jagung utk makan nasi. Maka kebutuhan beras terus meningkat, krn makan = nasi, ukuran makan sehari 3 kali dan nasi, ukuran sayogyo, 2500 kalori/org/hari. Makanan alternatif mulai tdk dikenal/hilang.  Makanan alternatif ada ttp bukan diproduksi oleh bangsa sendiri/lokal. Anak2 lbh suka mie instan, AS menegur pemerintah ngr berkembang spy tdk memberikan subsidi besar pd petani, tp AS memberikan subsidi besar pd petani mereka. Sebab jk terjadi residu/sisa produkpertanian di AS, dpt dijual ke Indonesia dgn harga murah.
Ngapain hrs swasembada pangan ? wong beli saja kita dpt dan murah, dan dr mana duitnya ? lho, bisa ngutang kok ! ini ciri orang neo-liberal. Makanya kita susah bertanding dgn org barat, wong tdk usah kerja keras sj kita dpt kaya kok. Petani kita dulu, benih buat sendiri, pupuk buat sendiri, tp sejak revolusi hijau, petani tergantung dgn pabrik/perusahaan, misalnya Sang Hyang Seri, Pusri, dll.
Dulu masyarakat punya social savety net, di tiap desa punya lumbung desa, utk mengantisipasi paceklik/puso. Dgn proses pembangunan kok malah memarginalkan local knowledge/local wisdom dgn budaya baru/asing. Misalnya benih padi pabrikan tdk dpt disemaikan, mk untk musim tanam berikutnya hrs beli lg, krn padi yg ditanam tdk dpt dibuat benih. Di bdg industri, tdk pernah melahirkan sebuah proses industrialisasi yg basisinya adalah lokal, tp justru investasi asing. Pasar tdk pernah mampu menyerap seluruh tenaga kerja ngr berkembang, krn tdk mampu mebuat industri besar, krn kapitalis berprinsip, bhw jk tdk menguntungkan dibuat di Indonesia ya pindah sj di ngr lain yg lbh menguntungkan, capital flght. Pasar tdk mampu mengcreate tenaga kerja utk ditampung di pabrik/perusahaan, yg mulai mekanis/robot, teknologi tinggi, padat modal, dll.
Pasar jg gagal menjawab kesejahteraan, dimana demokrasi megalir keras, utk menjamin kesejahteraan rakyat, dimana pajak hrs dikembalikan utk rakyat, tp upah/pendapatan tdk cukup utk bayar pajak, bahkan yg kaya sering melakukan tipu2 pengurangan pendapatan, spy bayar pajaknya kecil. Hampr semua industri basisnya foreign invenstment. Apakah perbankan sdh dikuasai asing ? mandiri, bukopin, BNI, BCA, dll. Kita hanya sararan MNC dan kita tdk punya kedaulatan apapun. Ini kemiskinan terdalam, bukan hanya kita tdk mampu beli barang, tp eksistensi sosial, budaya, politik, dan ekonomi. Bagi kapitalisme semua indv hrs punya daya beli yg cukup utk merespon produk2 industrial, miskin bg mrk adalah jk org tdk mampu beli brg2 industrial. Miskin dilihat dr kepemilikan barang/uang. Ngr miskin hrs dibuat tergantung terus, spy hutang terus.
Prof. DR. Susetiawan, 8 November 2011

Kemiskinan yg bsr dlm sebuah ngr, menjadikan jumlah pajak yg msk ke ngr, sangat kecil. Hal ini berarti jumlah uang yg akan dikembalikan pd rakyat (utk pelayanan) jg kecil
Pajak difungsikan utk menjawab tuntutan public policy, social policy n social welfare policy. Public policy mrpk hak setiap warga negara, misalnya gas, listrik, air minum, transportasi.  Social Policy menyangkut kesehatan dan pendidikan, utk ngr2 kesejahteraan yg bagus, misalnya Swedia, Norwegia, Jerman, maka warga ngr tdk dipungut biaya studi mulai SD sd PT, alias gratis. Dlm pesoalan kesehatan dibagibagi, org yg berduit banyak membayar asuransi kesehatan yg tinggi, tp org yg miskin tetap mendapat pelayanan kesehatan, dengan standar normal, bukan mewah. Utk asuransi kesehatan dihitung oleh perusahaan ketika mrk bekerja, spt Askes (di Indonesia). SWP lbh berkenaan dgn org yg tuna wisma, tuna rungu, tuna sosial, tuna daksa, dan sejenisnya, bianya ditangani departemen sosial. Ngr menjalankan fungsi pelayanan dan pengaturan sesuai kekuatan ekonomi ngr msg2. Fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh ngr. Anak sekolah mulai SD sd SMA dibiayai negara, bahkan pd tingkat universitas jg dibiayai negara, dgn subsidi besar-besaran, peserta didik hanya mengeluarkan biaya makan dan tempat tinggal, lainnya ditanggung oleh negara, bahkan warga negara lain boleh ikut menikmati fasilitas ini, ini di Jerman. Tetapi playgroup/ kindergarten, TK tidak dibiayai oleh negara, karena ini tdk mutlak mjd program pendidikan nasional. 

Persoalan kemiskinan letaknya antara kebijakan sosial dan kebijakan kesejahteraan sosial. Antara pasar mendorong kesempatan kerja yg luas, spy tenaga kerja terserap pasar. Dan setiap warga negara harus membayar pajak. Tp jk ngr tdk melakukan pelayanan pd warga negara sebagaimana yg dibuat, warga dpt menuntut ngr, misalnya jalan kacau, tdk ada traffic light, air minum kotor, dll. Warga ngr wajib bayar pajak, dan punya hak pelayanan. Negara berhak mengutip pajak, dan wajib melayani warga negara. Jk ada warga yg kelaparan / tdk punya tempat tinggal, ngr dpt dituntut, tp ini berlkaku di ngr maju. Di Indonesia, pajaknya banyak macamnya, tp pelayanan pd warga ngr lemah. Di ngr2 maju, pengalamannya, bkn berarti tdk ada org miskin, dlm sistem kapitalisme pasti tjd ketimpangan, krn basisnya indv dan persaingan keras, org miskin diselesaikan dgn solidaritas, yg bukan individual/mekanik, tetapi solidaritas organisk, melalui undang-undang, dll. Ktk pembangunan berlangsung di ngr berkembang, mk rinsipnya adalah pertumbuhan ekonomi, krn acuannya kapitalis mode of production, setelah kapitalisme tumbuh maka akan timbul pemerataan/equity. Padahal dlm masy yg sederhana tdk ada pertumbuhan tp ada pemerataan, krn terjadi distribusi internal, antar anggota kelompok, krn dasarya communal property rights.
Logikanya, pertumbuhan ekonomi itulah yg akan menyelesaikan persoalan2 sosial, salah satunya, kemiskinan. Oki, umumnya ngr berkembang, menggunakan konsep trilogi pembangunan, yaitu stabilitas politik, pertumbuhan dan pemerataan. Krn, jk politik tdk stabil mk pertumbuhan ekonomi tdk dpt jalan dgn baik, kmdn setelah ekonomi tumbuh, muncul pemerataan, meskipun pemerataan tdk tjd dgn sendirinya, yg tjd di Indonesia, ekonominya tumbuh tp pemerataan tdk terjadi. Utk mencapai trilogi pembangunan ditegakkan dgn model the strong state. Bisanya rezim militer yg menguasai pd awal pembangunan, pd tingkat ini bertentangan dgn prinsip2 kapitalisme, krn prinsipnya jk menggunakan model strong state tdk akan muncul demokrasi, sbg landasan kapitalisme, rezim militer biasanya keras dan menindas. 
Jk di eropa, pertumbuhan ekonomi tjd scr natural/hukum alam, yg kalah ya ambles, yg menang naik ke atas, di ngr berkembang, constructed, melalui proses perencaaan, ngr berperean utk merencakanan pembangunan beserta programnya, yg mjd pertanyaan adalah dr mana uangnya tuk pembangunan, di ngr mau menggunakan uang rakyat, dan untuk rakyat, ngr hanya menjalankan saja. Tentu sj personalnya dipilih yg berkualitas, integritasnya ungugul, krn pegang duit, tp jk ada rakyat yg terpilih ternyata spt pilih kucing dlm karung, mk diseret ke pangadilan. Di indonesia, ktk merencanakan pembangunan, pembiayaannya sebagian besar berasal dr hutang luar negeri, mk pengentasan kemiskinan dibayar dgn hutang luar negeri, hal ini tdk ada ceritanya di ngr maju. Misalnya, IDT, P3DT, PDMDK, P2KP, PNPM semua ini series antara 3-4 tahunan, dalam arti tdk 1 thn selesai. Yg jelas uang dr hsl hutang dr World Bank. Nah, kalau itu yg dicapai,perkembangan ekonomi tdk mampu menyerap tenaga kerja yg cukup banyak. 
Soekarno dulu berteriak anti hutang, Go to hell with your aid, gunanya untuk menjaga sumber daya yg kita miliki dan rahasia kekayaan ngr kita. Belanda yg menjajah lk 350 thn punya data komplit dan valid, nasib semacam ini jg dialami oleh bbrp ngr berkembang, tp nasibnya berbeda2 antar ngr berkembang, bekas jajahan Belanda dan Inggris berbeda. Belanda membawa ideologi merkantilis/dagang, misalnya tanam tebu dan buat pabrik gula pasir dan dijual ke ngr2 barat lainnya. Sekarang kita import gula pasir, petani tdk mau lg nanam tebu, ngr skrg tdk dpt memaksa rakyat utk tanam tebu. The strong state semestinya menuntut ke arah yg benar, sayangnya di Indonesia justru mjd “kerajaan”.  Ekonomi disusun berdasarkan azas kekeluargaan ? kroni berkembang besar, mrk kaya raya, dan mayoritas rakyat miskin. Ketika Soeharto diturunkan tdk ada pengendali utama, dan yg tjd justru anarkhi, hal ini tjd smp sekarang. Pemerintah lemah, tdk mampu mengatur rakyat. Bekas negara jajahan Inggris diajari berorganisasi dgn baik pendidikan diperhatikan, sarana prasarana diperbaiki, bukan cuma diperas, maka jelaslah beda antara Indonesia dgn singapura, misalnya.
Karakter the strong state tdk jauh beda dgn Khaddafy yg dijatuhkan oleh kekuatan AS (setelah berkuasa selama lk 40 thn), bukan oleh rakyatnya sendiri. Solusi keadaan spt skrg ? yaitu stong state bkn maunya pribadi, tp atas kehendak dan demi penegakan hukum. Tp org yg begini, pasti berciri tdk mau duit, tp musuhnya jg banyak, dia jg hrs siap ditembak di tempat. Model kerajaan di Eropa beda dgn ‘kerajaan” di Indonesia, Inggris dll berubah menyesuaikan jaman, hanya Perancis yg beda. Model the strong state dan akibatnya hingga skrg tdk terjadi pemerataan, dan mulai tumbuh benih disintegrasi bangsa. Jk pembangunan dpt berjalan merata, maka tdk perlu tjd transmigrasi by goverment, tetapi tjd dgn sendirinya, ada gula ada semut, jk di daerah ttt maju, maka orang akan datang ke daerah tsb. Jk daerah penerima minta, mk pemerintah akan mengirimkan transmigran, mrk yg minta, hrs menyediakan lahan. Oki, sering tjd konflik horisontal, antara warga transmigran dgn penduduk asli.
Jk the strong state berbasis hukum, dan rakyat dpt mengontrol, itu baik, dan persoalan kesejahteraan, salah satunya kemiskinan (sbg indikator sejahtera), tp yg tjd justri kemiskinan moral (bkn hanya materi), misalnya pelanggaran yg bukan mjd haknya. Yg the poor adalah mores-nya. Skrg, kelihatan demokrasi, tp sebenarnya anarkhi, apakah berdasar kekuatan ekonomi atau kelompok yg kuat. Jk kemiskinan kt geret pd pandangan yg lebih luas pd persoalan moral (bkn sj materi), maka ini kmdn menarik ktk Indonesia membangunan dia atas usia 40 thn (lk 2005). Pembangunan itu seolah-olah menjawab isu buta huruf/pendidikan, kesehatan, dll, tp isu besarnya adalah kemiskinan. Di Indonesia tkd banyak ironi, ngr agraris, tp import beras, buah, sayur, kedelai, jagung, garam, dll. Ngr Indonesia ibarat pasar beringharjo, isinya penjual dan pembeli, perkaran barangnya di produksi dimana ? oleh siapa ? dll nggak penting, soal harkat dan martabat bangsa, ndak dipikirin. Isu strategi pengentasan kemiskininan ini akan berhenti smp kapan ? di ngr kita, gonta ganti partai, dan anggota legislatifnya, tdk membawa perubahan signifikan, bg kemakmuran rakyat, krn ideologi partainya bkn utk kesejahteraan rakyat, tdk ada ideologi yg dibela utk menyejahterakan rakyat, ideologinya Cuma nyadi duit, hal ini bdea dgn di Inggris dan USA. Legislatif dan eksekutif ideologinya hanya cari duit.
Konseptualisasi pembangunan yg semestinya merubah yg kurang baik mjd baik, tdk ada dlm otak orang Indonesia. Jangan2 ini produknya orang asing, jg tmsk standarisasi/ukuran kemiskinan, misalnya US $ 2/org/hari, lk Rp.17.600,-/hari. Hal ini menyatakan bahwa org yg pendapatannya terendah di Eropa, upahnya US$ 10/org/jam atau US$ 80 org/hari, kira2 Rp.70.400 org/hari, nampak mjd oragng sangat kaya raya di Indonesia. Apa yg sebenarnya kita inginkan ? ekonomi bagus tp moralnya jeblok ? atau sebaliknya ? atau ekonominya biasa2 sj, dan moralnya bagus ? Apakah pertumbuhan ekonomi hrs mengorbankan moral ? skrg bahkan tjd pergeseran makna kerja, jk diterminasinya pd pertumbuhan ekonomi, maka kerja = cari uang, dan menghalalkan sgl cara, nyolong, korupsi, dll dan skrng ngr tdk memikirkan hal ini, hanya pd konsep mengejar pertumbuhan ekonomi utk kesejahteraan, tp bgmn dampak sosial, psikologis ? ngr hanya melihat PDB, tingkat pertumbuhan ekonomi, yg semuanya berbasis materi.  sistem yg kita pakai adalah kapitalisme spt s skrg ini, yg tdk dpt kita hindari adalah ketimpangan, tp soal kesejahteraan dpt diatasi dgn pajak, misalnya pajak progresif (yg miskin pajaknya kecil, yg kaya raya, pajaknya besar), dan pajak kmdn didistribusikan lg pd rakyat oleh ngr, lewat berbagai bentuk pelayanan sosial.
Ngr lbh banyak menjalankan konsep filantropi (agar masuk surga ?)  drpd empowerment dlm pengentasan kemiskinan, jk org yg tdk punya kemampuan enterprenuership, tp hanya siap kerja ,dan dia dikasih duit utk dagang, yag tdk dikuasainya, maka duitnya akan habis, krn tdk ada bakat dagang, dia darahnya pekerja, bukan pedagang dan bukan pemikir.

Org miskin tdk boleh ada, krn akan menghambat program mass consumption, thesis kapitalis, jangan smp daya beli masy merosot, dan tdk dpt merespon kebutuhannya, dan hsl produksi industrial. Org miskin = org yg tdk mempunyai kemampuan utk memenuhi kebutuhan. Definii kemiskinan itu import, kita tdk pernah 9dulu0 mendiskusikan tll dalam, krn prinsip tolong menolong yg kuat.
Prof. DR. H. Susetiawan, SU. 
Kuliah 29 November 2011.

Terminologi kemiskinan :
Budaya kemiskinan,kemiskinan struktural, kemiskinan relatif dan kemiskinan absolut.
Budaya kemiskinan.

Para penjajah memberikan stigma negatif pd  masyarakat kita, dan padangan ini masih berlaku/dianut hingga sekarang, oleh banyak orang asing.  Para pribumi =malas, tdk mau kerja keras, maka mjd miskin, kurang motivasi bekerja (baca : David Mc Clelland, (dlm need for achievement).

Mc Clelland menyatakan bahwa, pd dasarnya tdpt tiga kebutuhan dasar manusia, yaitu : prestasi (achievement), kekuasaan 9power) dan pertalian (affiliation). Kebutuhan berprestasi mrpk dorongan utk mengungguli, berprestasi sehubungan dgn seperangkat staandar, berusaha keras utk sukses. Kebutuhan akan kekuasaan mrpk kebutuhan utk membuat orang lain berperilaku dlm suatu cara yg orang2 itu (tanpa dipaksa) tdk akan berperilaku demikian. Kebutuhan akan afiliasi mrpk kebutuhan utk berhubungan antar pribadi yg ramah dan akrab. (lihat buku : Perilaku Organisasi, jilid I, by Stephen P. Robbins, San Diego State University, PT Indeks Kelompok Gramedia, jakarta, 2003. indeks@cbn.net.id 
Demikian juga tulisan Syed Hussein Alatas (buku : etos pribumi malas), kebudayaan pribumilah yg menyebabkan mrk mjd miskin, ini mjd justifikasi para kolonial. Menurut mrk, kebudayaan pribumilah yg menyebabkan rakyat miskin, cara berproduksi utk memenuhi kebutuhan hidup,misalnya subsistensi, yg tdk berorientasi pd komersial, tp hanya utk makan sendiri, nah kebudayaan yg kayak beginilah yg menyebabkan mrk tdk maju, miskin. Padahal subsistensi itu logika tersendiri, subsistensi tdk memberi kontribusi pd capital acumulation. Kebudayaan yg berubah mjd, uang sbg alat tukar utama, kebudayaan subsistensi msh subur.

Ukuran malas, tdk jelas, apakah proses bgmn memenuhi kebutuhan komersial yg menyisakan hasil dr perdagangan. Org Sumatra nanam pohon karet, selama bertahun-tahun baru dpt disadap karetnya, model spt ini tdk dilihat sbg model produksi yg modern, krn selma nunggu tanaman besar/siap sadap, mrk santai2 tdk ada pekerjaan lain/tdk ada proses produksi. Hal ini krn masy menganggap bahwa kebutuhan mrk dpt dipenuhi dgn cukup, tdk ada yg kelaparan. SHA menggugurkan konstruksi budaya kemiskinan, krn tdk ada org malas, jk tdk kerja tdk makan, konsep kerja kapitalis berbeda, yi harus menghasilkan uang, bg mrk kerja tdk selalu menghasilkan uang, tp sepanjang dpt memenuhi kebutuhan hidup dan terdistribusi. Hal ini kmdn dianggap malas oleh para kapitalis, SHA, pribumi malas bkn krn kebudayaan tp krn ada tekanan strukturallah yg menyebabkan kemiskinan, bukan kebudayaan, krn mrk dieksploitasi terus menerus, shg mrk tdk berdaya. Struktur negara, struktur sosial yg menyebabkan pribumi miskin. Pemeritah Belanda menguasai rakyat tdk secaralangsung, tetapi lewat kaum bangsawan, dan kaum bangsawan yg secara langsung menguasai rakyat jelata.
Kemiskinan struktural yi : terjadinya kemiskinan diakibatkan oleh struktur masyarakat yg timpang dan penuh dgn ketidak-adilan, yg memungkinkan yg kaya mkn kaya, dan yg miskin makin miskin.

Di awal pembangunan ngr berkembang, justru budaya kemiskinan dijadikan legitimasi melaksanakan pembangunan, tujuan pembangunan utk membongkar budaya kemiskinan yg mengakibatkan mrk tdk maju scr materiil. Nah, pd akhirnya, pembangunan sangat diwarnai oleh pemikiran dikotomik, antara modern dan tradisional,  nah, teori modernisasi mengadopsi, memindahkan suatu struktur yg ada di ngr2 maju ke ngr2 berkembang,  agar ngr2 berkembang mengikuti struktur di ngr maju. Baca terminologi WW Rostow dr primitif ke hig mass consupmtion. Yg terjadi konsumsinya meningkat cepat tp kebudayaan aslinya ttp tertinggal. Kebanyakan warga ngr pertanian yg menunggu hasil/uang setiap 4 bulan, harus kerja off farm utk memenuhi kebutuhan hidup. Celakanya lg harga produksi padi ditentukan oleh pemerintah, petani tdk punya daya utk menentukan harga produksinya. Alasan pemerintah spy harga beras ttp murah dan semua warga dpt membeli beras, tp merugikan petani.
Ini salah satu contoh kegagalan modernisasi, ketika struktur modern dr ngr maju dipindahkan ke ngr berkembang/tradisional, ternyata warga ngr berkembang tdk mjd maju. Sayangnya semua design pembangunan spt ini, gagal, misalnya semua program pengentasan kemiskinan, sebenarnya utk meningkatkan pendapatan, spy dpt mengakses/membeli produk2 industrial. Misalnya, program pemberian kambing kpd warga desa, dimana masy desa kurang telaten, kdmn hanya dijual.
Krn masy tradisonal ini, pola produksinya extraktive, kulturnya mengambil dr alam (hunting n fishing), ambil kayu di hutan, nanam padi ditunggu trus dimakan, dll. Dlm kultur pemenuhan  kebutuhan yg sifatnya ekstraktif ini, dan didesign mjd masy modern, maka polanya msh ekstraktif, bukan mengolah ketela pohon mjd criping aneka rasa (agro industri), krn mrk berpikir bhw makanan sdh disediakan Tuhan di alam utk digunakan manusia, jd tdk ada rasa bersalah/tdk perlu pertanggung-jawaban, jk ngambil apa sj dr alam. Contoh org Madura yg ekspansif, berasumsi bhw tanah ini milik Tuhan, mrk menempati tanah di Kalimantan sesukanya, toh milik mereka juga (anggapnya). Bagi orang Dayak, ini tanah leluhur, tanah adat yg harus dijaga kesakralannya, oki dipertahankan semaksimal mungkin. Di sisi lain, maasya pendatang (Madura) lebih giat bekerja, krn dirantau, mrk harus sukses/kerja spy bisa makan, sebaliknya budaya orang Dayak, santai2 kurang kerja keras, minum2, dll. Dalam waktu puluhan tahun pendatang mjd kaya/sukses material, sedangkan orang dayak tetap miskin, dan timbullah benih kecurigaan, iri hati, dll sebagai bibit konflik sosial.
Mentalitas ekstraktif msh melekat pd banyak org Indonesia, ktk mjd birokrat mrk tdk merasa bersalah ketika korupsi, uang kan milik Tuhan, milik kita bersama. Programnya Barnabas Sebu, program respect (tiap desa diberi 100 jt) utk tujuan pembangunan, tp perangkat desa/kepala suku tdk memberikan tanggung-jawab yg memadai. Mrk berasumsi tiap org merasa punya hak atas bantuan pemerintah, hal ini tjd jg pd program raskin, askeskin, blt, dll.
Pada tingkat ini mrk tdk merasa bersalah, jk ada orang lain yg lebih berhak dapat tp tdk mendapat, dan yg tdk selayaknya mendapat justru mendapat bantuan, tdk ada rasa bersalah, krn ini hak. Hal ini menciptakan kemiskinan baru, yaitu mental/budaya kemiskinan.Industri ekstraktif, seperti Freeport, newmont, dll yg teruntungkan, yg kua,t yg deket dgn kekuasaan, yg punya modal yg mendapat kelimpahan rejeki hsl ekstrakstif tsb.

Mengambil nampak mjd kebudayaan, krn berasumsi bhw semua yg ada di bumi milik Tuhan, oki diambil sesukanya, bukan diolah, tp diambil. Ketika kita melihat org mendefiniskan budaya kemiskinan, adalah org yg mendefiniskan dan berorientasi ekonomi modern, ekonomi uang, mk model pruduksi tradisonal dianggap tdk modern. Org kdg terjebak dlm program pengentasan kemiskinan, jk kemiskinannya sustain. Jk org tdk merasa miskin rasanya tdk marem, agar dikasih uang, diikutkan program pengentasan kemiskinan, jk perlu berpura-pura miskin, agar dpt bantuan. Misalnya di Karangrejek, Bantul sebagian besar penduduknya pergi ke kota mjd pengemis, sbg sebuah pekerjaan. Ini mjd kultur masy tsb, jk tdk minta justru merasa berdosa, jk perlu sewa bayi org lain, utk mencari belas kasihan org, bahkan ada e.o. nya, dr desa diangkut ke kota, ganti baju yg sobek2, kdn berkelliling mengemis, kdmn ke pool, ganti baju lg yg lbh baik, dan pulang ke desa
Kemiskinan absolut. Terjadi pd org yg tdk memiliki apa2, tdk dpt melakukan pekerjaan apa2, misalnya org2 jompo, sakit2an, difabel, dll yg hidupnya tergantung dr org lain. Org2 semacam ini wajib ditolong, nah org semacam ini diberikan bantuan apapun tdk dpt berproduksi.

Program yg cocok utk mrk hanyalah program filantropis/kedermawanan. BPS punya kriteria, hampir miskin, miskin, sangat miskin. Nah, yg sangat miskin bisanya msk dlm kategori kemiskinan absolut, nah pengentasannya bila menggunakan skema filantropi utk masy sangat miskin, empowerment utk masy miskin, dan credit utk masy hampir miskin. Jk kriterianya dr BPS, apakah dgn program pengentasan kemiskinan yg sedemikian banyak, tjd perubahan dr sangat miskin mjd miskin, dan dr miskin mjd hampir miskin ? jk tdk tjd perubahan mk program pengentasan kemiskinan selama ini hanyalah proyek gagal, buang2 uang. Program pengentasan kemiskinan yg berbasis hutang ternyata tdk mampu mengentaskan kemiskinan masy Indonesia, nah uang kemana, apa yg mesti dilakukan ? mengapa dpt terjadi ? dan berbagai pertanyaan kritis lainnya.
Jd kemiskinan absolut itu nampaknya akan selamanya akan spt itu, inilah yg dlm UUD 1945, bhw org2 ini adalah wajib disantuni oleh ngr, yi : fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh ngr.
Kemiskinan Relatif.

Miskin tdk dpt ditentukan dgn cara generalisasi, miskin/kemiskinan hrs ditentukan dgn pendekatan lokal. Miskinnya org di ngr maju, tdk dikenakan sbg wajib pajak, pendapatannya di bawah PTKP, dan mrk dibawa ke ngr kita, maka mrk akan mjd org kaya, jika pendapatan mrk US $ 10/jam, dan kerja 8 jam per hari, mk perhari US $ 90, setara dgn Rp. 81.000/hari atau Rp. 2,43 juta/bulan.

Oki, tdk dpt digeneralisasi, jk ukurannya perhari US $ 2 utk org miskin, maka laden tukang, dgn pendapatan lk Rp. 35.000/hari, tdk masuk kategori org miskin.

Jangan2 orgmiskin diadakan, dan kelihatan mjd banyak, spy program pengentasan kemiskinan ttp ada/jalan terus. Apa yg tjd di ngr kita itu, miskin konsep kemiskinan, miskin konsep pembangunan, dimana apa2 ditentukan oleh barat, kata miskin, kriteria miskin ditentukan oleh konsep WB, yi : org yg tdk mampu memenuhi kebutuhan, n konsep pengentasan kemiskinan cenderung beroriantasi pd pendekatan individual, bukan kolektif (spt yg tjd pd banyak masy desa), dimana warga desa yg lain akan membantu warga lainnya yg miskin, dlm hal pangan, papan, sandang. Misalnya, jk ada org miskin tdk dpt membangun rumah, maka warga desa akan bersedia membangunkan rumah/utk berteduh seadanya, asal msh punya tanah utk mendirikan rumah tsb. Material bangunan utk rumah disumbang oleh warga amsy, termasuk jg tenaga dan konsumsi, mrk tdk dibayar/tdk diupah. Disini org miskin merasa nyaman, krn dia akan diangkat oleh yg kaya, jd yg miskin materi tdk merasa miskin di tengah keguyuban masy utk saling tolong menolong.
Kita blm berdaulat ttg konsep kemiskinan, krn kita berganntung pd hutang IMF n WB, maka kita manut dgn mrk, spy kita sll mendapat hutang luar negeri. Ukuran kemiskinan tdk melulu soal angka dan dgn mudah digeneralisasi, org miskin di ngr kita beda dgn org miskin di Afrika.
Minggu yad : hutang luar negeri dan penurunan jml org miskin di Indonesia.
Kuliah 13 Desember 2011-12-13 

Prof. Dr. H. Susetiawan, SU.

Kemiskinan biasanya didefinisikan oleh orang lain, bukan oleh dirinya sendiri. Pendefinisian miskin dimulai dr adanya individual rights, mrk yg memiliki alat produksi disebut org kaya, yg tdk memiliki alat produksi disebut org miskin. Hal ini dpt dipertanyakan lg, apakah org yg tdk memiliki alat produksi tsb memiliki kemampuan utk memenuhi kebutuhan dasarnya, misalnya : sandang, pangan, papan. Yg kemudian disebut kebutuhan dasar, meskipun kebutuhan dasar ini kmdn berkembang, spt pendidikan, kesehatan. Pendefinisian kdn mjd, sebesara besar org mampu memenuhi kebutuhan tsb (5 hal di atas) ?

Sebenarnya definisi tsb telah berlangsung lama, sebelum negara ikut campur tangan didalam memfasilitasi org2 yg tdk mampu memenuhi kebt dasar, misalnya da lembaga masyarakat, spt jg lembaga keagamaan, sll berorientasi menjawab, bgmn org2 yg tdk mampu memenuhi kebutuhan dasar tsb tetap dpt berlangsung hidupnya. Jd, persoalan kemiskinan sll diselesaikan oleh masyarakat itu sdr. Nah, di dlm penyelesaian kemiskinan yg difasilitasi oleh lembaga masyarakat tsb, tingkat solidaritas antara anggota masyarakat sangat tinggi, shg demikian, org miskin mjd bagian dlm masyarakat tsb. Nah, lama kelamaan, ketika perannya dipindah pd negara, kdmn mjd problematik. Pnyelesaian oleh negara yg dibayar melalui pajak, dgn melalui program2 pengentasan kemiskinan. Ketika bergeser pd ranah negara, cara bgmn utk mengentaskan dr lembah kemiskinan, selalu pd tataran individual, atau dilihat orang. Mk org miskin tdk tahu lg, dr mana uang tsb datangnya, jd terkesan abstrak, impersonal, kaya sinterklas. Ini mrpk pergeseran besar, ktk ngr masuk seolah-olah nrg berdiri sdr tanpa ada kekuatan masyarakat yg masuk di dalamnya, padahal ini duitnya rakyat, dan problematika terbesarnya adalah bahwa orang miskin itu indivisual, dulu orang miskin itu satu kesatuan dgn masyarakat, individu kmdn tercerabut dr akarnya. Seolah-olah, ngr mjd sosok yg harus bertanggung-jawab penuh pd penyelesaian kemiskinan, seolah-olah negara aalah segala-galanya. Nah, pd tingkat itu lalu, ketika program pengentasan kemiskinandilihat dgn pendekatan individual, mk dlm struktur masyarakat yg hirarkhis, ngr sbg sebuah representasi, sesuatu yg bgt abstrakt, yg menghadirkan sgl bentuk bantuan utk mengatasi problem individual.
Ketika persepsinya semua org merasa punya hak, maka pd saat ada program pengentasan kemiskinan, mk orang yg tdk masuk sbg calon penerima/orang yg tdk berhak, tetap ngotot minta jatahnya/haknya, krn mrk berasumsi semua org punya hak.

UUD 1945, pasal 27, ayat 2, berbunyi :
Tiap2 warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan.

UUD 1945, pasal 34, berbunyi :
Fakir miskin dan anak2 terlantar dipelihara oleh negara.
Masyarakat tdk tahu bgmn ngr mengelola uang, padahal semuanya berbasis hutang luar negeri.

Dikatakan miskin itu krn tdk mampu menemnuhi kebutuhan, mk persoalannya, miskin mjd sangat personal/individual yg terlepas bgt sj dr struktur masy yg ada. Ketika ada bantuan kemiskinan dr ngr, maka banyak org mengaku miskin, tetapi jg dikaitkan dgn agama, banyak orang tdk mau (mengaku miskin), asumsi : org miskin tdk bayar zakat, dan tdk dpt tiket ke surga, tp justru mendapat hukuman, yi : neraka, dan mrk takut utk mengatakan mrk miskin. Org jg tdk mau dikatakan malas.
 Orang suka dikaitkan miskin, jg terkait program negara, krn semua merasa punya hak. Implikasinya bhw orang miskin diletakkan dlm konteks indovidual, dan mereka memiliki ketergantungan yg sangat besar thd pemberian org lain/negara/ngo’s/dll. Bhw program pengentasan kemiskinan bkn mendorong org yg powerless mjd powerfull, ternyata minta dibantu terus, bahkan kecanduan. Bahkan banyak yg protes, jk mrk tdk dimasukkan sbg kelompok yg miskin, dan takut jk tdk mendapat bantuan dr negara. Ternyata, bantuan pengentasan kemiskinan itu tdk efektif dlm peningkatan kesejahteraan masyarakat ? nah, riilnya 90 % menyatakan tdk efektif. Program pengentasan kemiskinan tdk pernah berdampak pd peningkatan usaha bisnis keluarga miskin, meskipun 98 % menyatakan bermanfaat, yaitu utk konsumsi, bukan utk usaha produktif.
Banyak program bantuan yg masuk ke desa, al : PNPM, BLT, Raskin, Jampersal, Askeskin, BOS, dll dgn jumlah nominal trilyunan rupiah, tp toh hasilnya masyarakat tetap banyak yg miskin. Masy justru mkn tergantung dgn program bantuan pengentasan kemiskinan, krn 99 % mengharapkan bantuan terus ada. Ukuran kemiskinan kmdn berkembang, tdk sj sbrp jauh org mampu memenuhi kebutuhan dasar tsb (5 buah), tp kualitasnya seberapa  : SPP dan PK. Kualitas papan, luas rumah, luas tanah, dinding rumah, listrik, kualitas lantai, fasilitas rumah – kamar mandi ,toilet, cuci, dapur, dll. Kualitas pangan : apa yg dimakan, brp kali dia makan seharinya, variasi menu, dimana mrk makan, dll.
Kriteria kemiskinan versi BPS : 14 indikator.

Problem dlm pendataan org miskin, kriteria org miskin, 
Indikator : luas kepemilikan tanah, dimana dulu lokasinya ? tanah yg luas, misalnya 2 Ha, tp di bukit tandus, tdk dpt ditanami apapun, mk kriteria ini tdk berguna.

Di tingkat rt, hrs ada rembug utk menentukan siapa yg terkategorikan miskin,

Kriteria miskin menurut pnpm beda dgn kriteria miskin menurut bps, dll

Tdk ada kriteria yg pas, yg disepakati oleh banyak pihak.

Yg paling bahaya, ktk ada bantuan langsung, mk antar individu mjd terpisah, egonya muncul, dan nilai2 kebersamaan, kegotong-royongan, paguyuban mjd hilang. Mk yg penting aku dpt, org lain dpt atau tdk, aku tdk peduli. Nah, disini konflik horisontal muncul.

Org spt Amarta Zen dlm buku Development as a Freedom, org miskin tdk didefinisikan bhw mrk tdk memiliki kemampua memenuhi kebutuhan dasar (5 buah tsb), tp sbg incapability to be creative, jd kaitannya dgn kerja. Yag disebut kerja adalah sebuah aktivitas yg terkait dgn pemenuhan kebutuhan harian. Jd pemenuhan kebutuhan dilalui melewati kerja. Jk dilihat dr aspek ini, mk org yg kerja,  tdk dpt disebut miskin, tp sebenarnya dia sehari-hari keja itu utk memenuhi kebutuhan atau tidak ? jk ini yg dipakai utk melihat kemiskinan, bukan lalu kita mengikuti rumusan bank dunia, miskin jk pendapatannya di bawah 2 USD, mk definisi kemiskinan adalah siapapun yg bekerja utk memenuhi kebutuhan sehari-hari, tdk dilihat jumlah pendapatannya, misalnya petani yg maro, yg diukur dr pendapatan per bulan, mk hasilnya kecil sekali dan didapat 3 bulan sekali, jk ini ukurannya, maka programnya bukan memberi, tp mendorong usaha kerja mrk mjd lbh kreatif. Anak di desa bkn dididik yg tdk ada hubungannya dgn desa, model pendidikan di Jakarta sama dgn di Papua, tp anak dididik sesuai dgn kondisi desa setempat, bgmn anak ke dpn tdk tercerabut dr kondisi lingkungan sosial budaya dan fisik desa, model pendidikan ini, berimplikasi luas lho !
Org sering katakan, beri mrk kail, tp sungai tercemar limbah, atau sdh kering, beri perahu sama sj, beri sapi, tp rumput tdk dpt tumbuh di daerah tsb ? program hrs terkait dgn sumber2/potensi yg tersedia di desa tsb.
Kasus anak suku Bajo, diminta aktif ikut sekolah formal, dan senyatanya mrk malas, mk lbh baik diberikan kursus2 terkait dgn kehidupan nelayan, umpanya : belajar teknik mesin kapal, belajar buat kapal yg bagus, belajar navigasi modern, pengawetan ikan dan pemanfaatan produk ikan yg industrial dan bernilai tambah, mis : abon ikan, mrk diajari ttg antiipasi pemanasan global, sustainable development, ekologi, dll.
Konsep miskin hrs dikaitkan dgn region, apakah org papua yg pakai koteka diseebut miskin ?

Konsep Kemiskinan
Indikator kemiskinan menurut BPS, perlu dievaluasi ...............

Konsep pertama

Konsep kedua, Konseptualisasi kemiskinan yg mjd kritik thd konsep kemampuan memenuhi kebutuhan SPP + PK (sbg sasaran program pengentasan kemiskinan, akan menciptakan ketergantungan pd program pemerintah). Idealnya jk bantuan diberikan, maka masyarakat yg dibantu hrs dpt lepas dr kemiskinan dan lepas dr bantuan, tp yg terjadi justru sebaliknya, masy yg diberi bantuan justru berharap terus menerus mendapatkan bantuan dr pemerintah. Seharusnya hanya orang jompo sj yg mendapat bantuan, tp kultur kita, orang jompo tdk banyak yg dimasukkan ke panti jompo krn dianggap kurang menghormati orangtua, tdk mikul dhuwur mendhem jero, kok tega-teganya memasukkan orangtua ke panti jompo.

Di barat, kehidupan desa dan kota hanya beda pd fasilitas, tp sikap dan perilaku hampir sama. Konsep kemiskinanyg kedua, miskin itu dilihat dr individu, jd kapasitas utk berkreasi, utk memenuhi kebutuhan dilihat pd skala individu, meskipun dlm indv itu tanggungan org yg hidup dlm keluarga tdk hanya terbatas pd nuclear family tp extended family. Kemiskinan bukan berdasarkan atas indiv, tp kemiskinan hrs dilihat dlm konteks region/wilayah (desa, kecamatan, kabupaten). Konsep tsb memperhitungkan kira2 sumber2 alam dan potensi sumber alam yg tersedia dibandingkan dgn jumlah penduduk yg ada disitu, ktk sumber alam dikelola, maka sumber alam itu, mampu atau tdk utk memenuhi kebutuhan manusia yg tinggal di alam tsb. Konsep ini jarang digunakan, org yang di dalam satu wilayah tsb dianggap miskin, belum tentu ia sebenarnya miskin, belum disimpulkan mrk tdk mampu berkreasi, hal ini krn ditutup/tdk dpt mengeksploitasi sumber alam, shg ia mjd miskin.
Jika konsep ini dipakai, mk setiappemb yg tjd dlm setiap wilayah yg menyangkut pengalihan sumber2 ekonomi produktif di wilayah tsb, hrs mampu menjawab kemiskinan di wilayah tsb. Apakah investasi tsb di bdg pertambangan atau hsl hutan, laut dll, smp sbrp besar investasimu, sbrp lama investasi ditanamkan, sbrp luas wilayah cakupan investasi, sbrp mampu mengentaskan kemiskinan di wilayah tsb ?
Investasi bkn mengarah pd kepentingan kelompok ttt, tp berorientasi pd penduduk setempat, krn disini implementasi konsep kedua, menjadikan pembagian hsl pembangunan yg tidak merata. Setiap konsep kemiskinan yg dipilih, maka implementasinya panjang. Misalnya penetrasi Exxon di blok Cepu, Blora dan Tuban, mk sbrp besar anggaran utk CSR bg masyarakat setempat ? Kulonprogo misalnya, penambangan pasir besi, smp brp besar PT akan meningkatkan kemakmuran rakyat ? jk orientasi PT hanya maximazing profit, maka tdk lain PT hanya akan mengeruk hsl alam dan masy setempat ttp miskin, atau bahkan makin miskin. Pengalaman kontrak karya di Indonesia, hanya mengeruk kekayaan alam dan penduduk ttp miskin. Dan masy mengalamai ketidak pastian kondisi kehidupan pasca pengerukan pasir, seharusnya setelah dikeruk, masyarakat harus lebih makmur, dlm amdal tdk jelas, apakah masyakarat akan lebih teruntungkan secara ekonomis, sosial dan budaya pasca eksploitasi pasir besi tsb ? 
Status tanah yg sultan ground dan PA ground, apakah rakyat punya hak ? senyatanya dulu tanah kosong, masy tdk berani menempati krn milik sultan + pakualam, tapi krn rakyat diundang/disuruh menempati tanah tsb, mk rakyat berani menempati, kmdn beranak-pinak dan menjadi banyak yg tinggal di tanah tsb. 

UU no. 33/2004, perimbangan keuangan pst dan daerah, ada aturan persentase pembagian brp % utk desa/kec/kabupaten, dlm hal ini, kasus pertambangan, menggunakan UU ........tg pertambangan, karena pasir, mk msk kategori galian C (masih mjd urusan kabupaten). 

Terkait dgn RUUK, mengapa Jakarta ngotot menggunakan pemilihan Gubernur DIY, krn jk pemilihan mk pusat dpt mengirimkan org Jkt utk berkuasa di DIY, shg kepentingan sumber2 ekonomi pusat dpt dgn enak terpenuhi, daerah dikasih sisanya sj, misalnya sampah, kerusakan ekologi, dll. Development itu tdk menyisakan kesenjangan yg tjd antara rakyat dan elitenya, jk ngr akan melakukan pembangunan dgn benar, mk banyak UU yg harus dirombak, sesuai tujuan utk mensejahterakan dan memakmurkan bangsa Indonesia. Selama ini, orientasi pembangunan yg dikembangkan bkn get work spy rakyat maju tp get money, dkl orientasinya materi.
[Type text]


